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b. Mendidik jiwa agar taat kepada Sang Pencipta. Kedisiplinan shalat 

maktubah mengajarkan pada seorang hamba adab-adab ibadah dan 

kewajiban-kewajiban rububiyah yang akan menanamkan 

pengakuan atas kekuasaan Allah, keagungan-Nya, kekuatan-Nya, 

kasih sayang-Nya serta pengampunan-Nya di dalam hati 

pemiliknya.
101

 

c. Menghiasi serta mempercantik diri dengan akhlak-akhlak yang 

mulia, karena orang yang disiplin dalam shalat maktubah akan 

mulia dengan menjauhi sifat-sifat hina dan nista.
102

 

d. Shalat dan semua bentuk ibadah lainnya merupakan bentuk 

pengabdian kepada Allah. Pengabdian kepada Tuhan dari seorang 

hamba merupakan sesuatu yang wajib. Sedang sangat mustahil 

seorang hamba dapat membalas pemberian yang diberikan 

Tuhannya kepadanya.
103

 

 

C. Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian yang relevan dengan judul Implementasi Nilai-

Nilai Ketauhidan dalam Pembelajaran Pembiasaan Sosial dan Praktik 

Ibadah (PSPI) Terhadap Kedisiplinan Shalat Maktubah di MTs Negeri 1 

Kudus dituangkan dalam bentuk tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Rumusan 

Masalah 

Metode Hasil 

1. Musta

qim 

(1128

33) 

“Penan

aman 

Nilai-

Nilai 

Keiman

an 

1. Bagaimana 

pembelajar

an kitab 

aqidatul 

awam 

karya Asy-

Pembel

ajaran 

kitab 

Aqidatu

l Awam 

karya 

1. Pembelajaran 

kitab Aqidatul 

Awam  adalah 

sebagai proses 

penyampaian 

pengetahuan 
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pada penerapan nilai-nilai tauhid dengan menunjukkan bahwa Allah 

memiliki sifat wajib dan sifat mustahil serta mengajarkan siswa untuk 

taat kepada Rasul Allah. Sedangkan perbedaannya ada pada 

pendekatan pembelajaran yang digunakan, subjek yang diteliti dan 

tempat penelitian. Dalam penelitian Mustaqim menggunakan 

pendekatan melalui pembelajaran kitab Durrotul Aqoid, subjek siswa 

menggunakan siswa tingkatan sekolah dasar dan bertempat di MI NU 

Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus. Sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan melalui pembelajaran pembiasaan sosial dan 

praktik ibadah (PSPI) terhadap kedisiplinan shalat maktubah, subjek 

siswa menggunakan siswa tingkatan MTs dan bertempat di MTs 

Negeri 1 Kudus. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Uma Sekaran yang dikutip oleh Masrukhin mengemukakan bahwa 

kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
104

 

Tauhid adalah keyakinan seorang hamba bahwa Allah itu Esa serta 

tiada sekutu bagi-Nya, baik dalam hal rububiyah, uluhiyah maupun asma’ 

wa ash-shifat. Preferensi nilai-nilai ketauhidan seorang muslim 

diwujudkan dengan cara meyakini dengan sepenuh hati bahwa hanyalah 

Allah Sang Pemilik atas segala sesuatu. Dialah satu-satunya Maha Kuasa 

atas seluruh alam semesta. Hanyalah Allah pula yang berhak untuk 

disembah dan setiap sesembahan selain-Nya adalah bathil. Dia yang 

memiliki sifat Sempurna dan tidak ada kekurangan serta hanya bagi-Nya 

asma’ al-husna dan sifat-sifat yang agung. 

Selanjutnya, akhlak merupakan wujud dari perilaku setiap individu 

dalam menuangkan segala bentuk ekspresinya di dalam kehidupan sehari-
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